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a Tulis llmiah Sekolah Tinggi Agama Islam

Hal-hal yang dirumuskan secara konkrit dalam pedoman [ransliterasi Arab-

Latin Meliput:

a

b.

K onsonan

Vokal (tunggal dan rangkap)

. Maddah

Ta Marbutah

Quaddah
yaaaan

Kata Sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)

. Hamzah

_ Penulisan kata

. Tajwid

Berikut ini penjelasan secara lebih rinci dan beruntun:

Konsonan

Fonem konsonan ba

akan

hasa Arab yana dalam tulisan Arab dilambangkan

uruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

ambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
bawah ini daftar huruf Arab itu dan

dengan h

sebagian dil
huruf dan tanda sekaligus. Di

transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
- Da D Be
< Ta i Te




N \ " les, (:hng..m Uik di
" atas)
N A T Ll Je
< | M 1 ha (dengan titik di
bawah)
& i Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
"R Zal . zet (dengan titik di
atas)
" Ra R Er
> 7ai 7. 7et
" Sin S Es
o Syim Sy es dan ye
wa Sad § es (dengan titik di
bawah)
o Dad D de (dengan titik di
L bawah)

b. Vokal ‘
Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:
i Tanda Natila Huruf Latiit Naiia
L™ fathah A A
< li> Kasrah I 1
L‘ <ili> dammah U U___,




2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu;

Tanda dan Huruf

Nama Gabungan Nama
Huruf
s <IT Fathah dan ya Ai adani
§ =I5 Fathah dan waw Au adanu
Contoh:
Mauta s 7T
Haisu =¥ g
Kaukaba ST Proe s |
¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda,yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
t Fatah danalif A a dan garis diatas
T Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
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d Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua:
1) Ta marbitah hidup
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dammabh, transliterasinya adalah /t/.
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2) Ta marhbiital mati
Ta marbiitah yang m
M.

3) Kalau pada kata y
yang menggunaka

terpisah, maka tam

ati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

ang terakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata
n kedua kata itu

n kata sandang al serta bacaa
an ha/h/.

arbiitah itu ditransliterasikan deng

Contoh:
raudali al-aff(ﬁwrm.'{.'am.'a;ﬁ'z’l c ikt B8
5o s

al-Madiah al—)\[unmm'arah

al-Mad:’natuImunmmvarah

Talhal; dalb
e. Syaddah (T asydid)
Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan

nda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini

sebuah tanda, ta
ebut dilambangkan dengan huruf, yaitu

yang sama dengan

tanda tasydid ters
huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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. rabbana :4=TI=R9

. npazzala J3O
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al-hajj Fdel
- nu’ima 20

f Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu: J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
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g. Hamzah (¢)
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Hamzah yang terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena
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ABSTRAK

Hidayatulloh, NPM: 16-01-036 (2021), Judul Skripsi: Analisis
Faktor[factor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Santri Putra dari Luar
Kabupaten Mandailing Natal di Pondok Pesantren Musthafawiyah Angkatan
2019/2020.” ProgramStudi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Mandailing Natal.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah motivasi belajar santri putra dari
luar kabupaten Mandailing Natal di Pondok Pesantren Musthafawiyah angkatan
2019/2020 serta untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
di pondok Musthafawiyah angkatan 2019/2020.

Tujuan pembahasan ini untuk mengetahui motivasi belajar santri putra dari luar
kabupaten Mandailing Natal di Pondok Pesantren Musthafawiyah angkatan 2019/2020
serta untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar di pondok
Musthafawiyah angkatan 2019/2020.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian
kuantitatif deskriptif. Populasi berjumlah 344 santri. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 69 santri atau 20 % dari jumlah populasi. Pengumpulan data menggunakan
angket dan dokumentasi. Teknis analisis data yang peneliti gunakan pada penelitian ini
adalah teknis analisis data statistic deskriptif, dianalisis secara dekriptif persentase.

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa factor-faktor yang mempengaruhi
mtoivasi belajar santri putra adalah keinginan sendiri, yaitu 79,71% santri jawaban
sangat setuju, keinginan orangtua 84,06 % santri jawaban sangat tidak setuju,
mengikuti kawan, 81,16 % santri jawaban sangat tidak setuju, sebuah kebutuhan, 59,42
% santri jawaban sangat, temannya banyak, 47,83% santri jawaban netral, senang
belajar 75,36 % santri jawaban sangat setuju, ilmu agamanya lebih banyak daripada di
sekolah umum, 72,46 % santri jawaban sangat setuju, karena ilmu agama kurang, 78,26
% santri jawaban sangat setuju, belajar keras di 71,01 % santri jawaban sangat setuju,
menunjang dan meraih cita-cita, 43,48 % santri jawaban sangat setuju, modal dalam
meraih cita-cita, 49,28 % santri jawaban setuju, semangat dalam melaksanakan
aktivitas belajar 37,68 % santri jawaban netral, ingin dipuji, 34,78 % santrri jawaban
netral, hukuman merupakan salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar,
44,93 % santri jawaban tidak setuju =, ingin dipandang derajat lebih tinggi dari
tetangga, 60,87 % santri jawaban netral, mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seperti
kegiatan yang diadakan, 30,43 % santri jawaban setuju, aktif mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler seperti kegiatan tabligh, 60, 87 % santri jawaban netral, aktif mengikuti
keorganisasian 52,17 % santri jawaban netral, agar terlatih hidup mandiri dan teratur,
62,32 % santri jawaban netral, agar pergaulan terjaga, 37, 68 % santri jawaban netral.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu masalah yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan
potensinya, sehingga berguna bagi peradaban.! Dengan demikian pendidikan
merupakan sarana yang paling penting dalam rangka mengembangkan potensi
anak. Maka pendidikan harus dilaksanakan semaksimal mungkin agar anak dapat
berkembang dengan baik.

Pendidikan merupakan benteng yang ampuh untuk menjaga kemerosotan
moral. Pendidikan merupakan hal yang sangat efektif untuk mengembangkan
kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia. Hal
tersebut selaras dengan tujuan pendidikan Nasional. Dalam UU Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, profesional,dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.?

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan Islam yang

merupakan bagian dari Sistem Pendidikan Nasional, oleh karena itu, sudah

1S, Lestari dan Ngatini, Pendidikan Islam Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h.
75.

2Depdikbud, Undang undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta:
Depdikbud, 2003), h. 6.



sepatutnya apabila pondok pesantren turut memberikan andil dalam mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.

Hal ini dapat dilihat dari peran pondok pesantren telah banyak memberikan
kontribusi dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Pondok pesantren sebagai
lembaga pendidikan tidak hanya mengajarkan ilmu dan pengetahuan, namum
santri ditanamkan karakter dan dibekali ketrampilan di masyarakat, sehingga
memperkuat perannya dalam berpartisipasi memajukan masyarakat sekitarnya.
Pondok pesantren telah melahirkan banyak pemimpin di masyarakat serta
partisipasi aktif di masyarakat.

Pada masa sekarang banyak terdapat lembaga pendidikan agama seperti
pondok pesantren. Sebagai lembaga pendidikan yang telah berakar panjang dalam
sejarah pertumbuhan bangsa dan negara, keberadaan pondok pesantren telah lama
tumbuh dan berkembang di masyarakat. Sebagai basis penyebaran agama Islam di
Indonesia pondok pesantren telah mengalami dinamika dari yang tradisional
maupun yang modern.® Secara pasti tidak pernah diketahui kapan pertama kali
pola pendidikan macam pesantren ini dimulai.* Sehingga dapat dikatakan bahwa
pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia,
setelah pendidikan rumah tangga.®

Pondok pesantren di Indonesia tumbuh dan berkembang sangat pesat.
Berdasarkan statistik data pondok pesantren, jumlah lembaga pondok pesantren di
Provinsi Sumatera Utara berjumlah 183 buah, provinsi Sumatera Barat berjumlah
211 buah, di provinsi Riau 233 buah dan di provinsi Jambi sebanyak 229 buah.®

Salah satu pondok pesantren yang terdapat di Provinsi Sumatera Utara

Kabupaten Mandailing Natal adalah pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru

SHaidar Putra Daulay, Kapita Selekta Pendidikan Islam di Indonesia, (Medan: Perdana
Publishing, 2012), h. 15.

“4Nasaruddin Umar, Rethingking Pesantren, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2014), h. 8.

SAhmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam,(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h. 191.

®https://ditpdpontren.kemenag.go.id/pdpp/statistik di akses tanggal 4 Juli 2020.
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yang berlokasi di daerah paling selatan Sumatera Utara. Pondok pesantren
Musthafawiyah semakin diminati masyarakat. Salah satu fakta bahwa pesantren
ini terus diminati oleh masyarakat adalah jumlah santri baru lima tahun terakhir
terus meningkat, semisal tahun ajaran 2014/2015 berjumlah 2.779 orang, dan pada
tahun terakhir 2019/ 2020 berjumlah 3.869 orang. Mereka ini berasal dari berbagai
daerah dan antar provinsi, seperti Sumatera barat, Riau, kepulauan Riau, Aceh, dan
dari Jawa Barat. Santri yang berasal dari kabupaten Mandailing Natal (Madina)
tetap jumlah terbesar sekitar 50 % dari total santri tahun 2019 yang berjumlah
12.996 santri, dan urutan kedua diduduki oleh provinsi Sumatera Barat terutama
kabupaten Pasaman dan Pasaman Barat sebanyak 11,33 %, dan urutan terbesar
ketiga adalah berasal dari provinsi Riau dan Kepulauan Riau sebanyak 10,68 %.’

Pondok pesantren Musthafawiyah yang merupakan kebanggaan
masyarakat Sumatera Utara masih dipercaya masyarakat untuk memberikan
pendidikan kepada putra-putri mereka.2 Hal ini dapat dilihat dari data statistik
jumlah santri yang semakin bertambah, dan tidak hanya dari daerah Kabupaten
Mandailing Natal, bahkan telah meluas kedaerah luar Sumatera Utara.

Ciri khas pondok pesantren ini adalah kesederhanaan dan kekhasan tempat
tinggal santri berupa gubuk sederhana yang rata-rata berukuran 3m x 3m, berbaris
di kanan dan Kiri jalan lintas Sumatera. Gubuk-gubuk santri terbagi dalam
beberapa kelompok yang dinamai banjar.®

Salah satu faktor dari dalam diri yang menentukan berhasil tidaknya dalam
proses belajar mengajar khususnya di belajar di pondok pesantren adalah motivasi.

Motivasi berperan penting dalam pembelajaran dan keberhasilan proses belajar.

"Abbas Pulungan, Pesantren Musthafawiyah Purbabaru Mandailing Pesantren Terbesar di
Sumatera Utara Berdiri Tahun 1912, (Medan: Perdana Publishing, 2020), h. 11.

8Abbas Pulungan, Pesantren Mustafawiyah Purbabaru Mandailing: Bangunan Keilmuan Islam
dan Simbol Masyarakat, (Bandung: Citapustaka Media, 2004), h. 13.

°Rudi Haryanto, Pemberdayaan Santri Pondok Pesantren Musthafawiyah Di Era Globalisasi:
Jurnal Pendidikan Al-Ishlah, Vol. 9, No. 2: 2017, h. 18.



Motivasi akan menumbuhkan gairah, semangat, disiplin, tanggung jawab dan
keseriusan dalam belajar.1°

Motivasi berasal dari dalam diri dan dari luar diri seseorang, baik itu guru,
keluarga dan teman. Siswa yang memiliki motivasi belajar maka akan serius dan
tertarik dalam pembelajaran, tetapi siswa yang tidak memiliki motivasi belajar
maka akan selalu merasa bosan dalam pembelajaran.* Dengan demikian motivasi
merupakan tingkah laku seseorang yang erat kaitannya dengan soal kegiatan, atau
dengan kata lain tanpa adanya motivasi, seseorang akan enggan melakukan suatu
kegiatan.

Dari wawancara penulis dengan salah seorang santri yang berasal dari
provinsi Riau. Beliau tertarik untuk menuntut ilmu di pondok pesantren
Musthafawiyah Purba Baru karena beliau melihat kiprah alumni pondok pesantren
Musthafawiyah di daerahnya berperan aktif dalam masyarakat, lembaga
pendidikan, menjadi teladan dan menjadi penggerak kehidupan sosial keagamaan
di tengah masyarakat.'?

Razak, salah seorang santri asal Aceh mengatakan bahwa, alumi Pondok
Pesantren Musthafawiyah banyak yang menjadi tokoh masyarakat dan
berpengaruh di masyarakat. Selain itu beliau ingin lebih mempelajari pendidikan
agama Islam dengan lebih mendalam. Hal inilah alasan mengapa beliau memilih
sekolah di pesantren Musthafawiyah ketimbang di sekolah umum.*?

Andri Nofrizal, santri yang berasal dari Sumatera Barat mengatakan
bahwa, satu hal yang didapatkan belajar di Pondok Pesantern Musthafawiyah

adalah bisa memiliki teman dari banyak daerah. Jika bersekolah di sekolah umum

OMuhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi dalam
Proses Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2014), h. 56.

HAmni Fauziah dkk, Hubungan Antara Motivasi Belajar dengan Minat Belajar Siswa Kelas
IV SDN Poris Gaga 05 Kota Tangerang, Jurnal JPSD Vol. 4 No. 2 Tahun 2017, h. 48.

25ofyan, Santri Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru, wawancara di Pondok
Pesantren Musthafawiyah Purba Baru pada tanggal 28 Juni 2020.

13Razak, Santri Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru, wawancara di Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru pada tanggal 23 Agustus 2020.



di kampung, paling-paling teman sekolahnya hanya beda kecamatan. Selain itu di
pesantren selain belajar ilmu-ilmu agama juga belajar mandiri. Beliau ingin
menjadi anak yang selalu dibanggakan kedua orang tua, dan menjalankan semua
perintah Allah Swt.'4

Melihat beberapa temuan di atas maka dapat diketahui bahwa sebagian
santri memilih Pondok Pesantren Musthafawiyah disebabkan kiprah alumni di
masyarakat, selain itu agar suatu saat nanti ketika tamat dari pondok pesantren
dapat mengaplikasikan ilmu yang dipelajari di pondok pesantren pada masyarakat
yang ada di daerah masing-masing. Demikian pula orang tua maupun santri
khususnya yang berasal dari luar Kabupaten Mandailing Natal tentu telah
memperhatikan ketika memilih pondok pesantren Musthafawiyah sebagai
lembaga pendidikan lanjutan untuk anaknya. Di antaranya adalah kualitas
pesantren dilihat dari kiprah alumni di masyarakat, program unggulan yang
dimiliki oleh pesantren seperti membaca kitab kuning.

Sebagai pondok pesantren yang mengasuh ribuan santri yang berasal dari
berbagai daerah tentu sangat menarik untuk diteliti bagaimana motivasi belajar
santri Khususnya yang berasal dari luar Kabupaten Mandailing Natal. Atas
dorongan inilah, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dan menyusun
skripsi dengan judul, MOTIVASI BELAJAR SANTRI PUTRA DARI LUAR
KABUPATEN MANDAILING NATAL DI PONDOK PESANTREN
MUSTHAFAWIYAH ANGKATAN 2019/2020.

B. Rumusan Masalah
Setiap penelitian memerlukan ketelitian agar di dalam penulisannya dapat
memberikan arah yang menuju pada tujuan yang ingin dicapai, sehingga dalam hal
ini diperlukan adanya perumusan masalah yang akan menjadi pokok pembahasan.

14Andri Nofrizal, Santri Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru, wawancara di Pondok
Pesantren Musthafawiyah Purba Baru pada tanggal 24 Agustus 2020.



Agar dapat terhindar dari kesimpangsiuran dan ketidakkonsistenan di dalam

penulisan maka dirumuskan permasalahan yang diambil dalam penelitian ini yaitu:

1. Apa motivasi belajar santri putra dari luar Kabupaten Mandailing Natal di
pondok pesantren Musthafawiyah angkatan 2019/2020?

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar santri putra dari luar
Kabupaten Mandailing Natal di pondok pesantren Musthafawiyah angkatan
2019/2020?

C. Tujuan Penelitian
Setelah melihat konteks penelitian yang telah diuraikan di atas maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui motivasi belajar santri putra dari luar Kabupaten
Mandailing Natal di pondok pesantren Musthafawiyah angkatan 2019/2020.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar santri
putra dari luar Kabupaten Mandailing Natal di pondok pesantren
Musthafawiyah angkatan 2019/2020.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat antara lain:
1. Memberikan masukan positif dan informasi bagi semua pihak khususnya
pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru.
2. Menambah karya ilmiah dan sebagai bahan referensi bagi penelitian
selanjutnya.
3. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

(S.Pd) pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal.



E. Penjelasan Istilah
Menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah-istilah yang
terdapat dalam penelitian ini, maka penulis merasa perlu adanya penjelasan
terhadap istilah-istilah tersebut, sebagai berikut:

1. Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau

tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.*> Dengan
demikian motivasi adalah dorongan yang timbul untuk melakukan suatu
tindakan. Dalam hal ini adalah dorongan untuk belajar.
Motivasi belajar yang dalam penelitian ini adalah suatu dorongan (daya
penggerak) yang terdapat dalam diri santri pondok pesantren Musthafawiyah
Purba Baru yang dapat menumbuhkan gairah, rasa senang dan semangat
dalam belajar di pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru.

2. Santri adalah orang yang mendalami agama Islam.® Santri adalah istilah
untuk siswa yang belajar di pondok pesantren. Santri yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah santri pondok pesantren Musthafawiyah angkatan
2019/2020 dari luar Kabupaten Mandailing Natal.

Santri putra yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peserta didik laki-laki
yang menuntut ilmu di pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru.

3. Dari luar Kabupaten Mandailing Natal adalah kabupaten/kota asal santri. Pada
penelitian ini penulis membatasi pada kabupaten/kota di Provinsi Sumatera
Utara yang berjumlah 33 Kabupaten/kota. Namun dari data yang diperoleh
dari Tata Usaha pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru. Penulis
memperoleh data bahwa terdapat 23 kabupaten/kota asal daerah santri di
Provinsi Sumatera Utara.

Maksud dari motivasi belajar santri putra dari luar Kabupaten Mandailing

Natal di pondok pesantren Musthafawiyah angkatan 2019/2020 adalah dorongan

15Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), h. 756.
18Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar..., h. 997.



(daya penggerak) dalam belajar pada diri santri putra yang berasal dari selain
Kabupaten Mandailing Natal di pondok pesantren Musthafawiyah khususnya
santri angkatan 2019/2020.

. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar akan penulis uraikan pembahasan pada masing-masing
bab sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian penjelasan istilah dan sistematika
pembahasan.

BAB Il Kajian Teori yang terdiri dari: landasan teori dan penelitian yang
relevan.

BAB Ill Metode Penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, populasi, sampel dan teknik sampling, teknik pengumpulan data,
validitas dan reliabilitas data dan teknik analisis data

BAB IV Hasil Penelitian yang terdiri dari temuan umum dan temuan
khusus.

BAB V Penutup di dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran yang
bersifat konstruktif agar semua upaya yang pernah dilakukan serta segala hasil

yang telah dicapai bisa ditingkatkan lagi kearah yang lebih baik.



